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Tesisini membahas tentang kebijakan pemerintah Soeharto dalam menanamkan nilai-nilai Pancasila di
tingkat Sekolah Menengah Atas pada tahun 1975-1994 melalui mata pelgjaran Pendidikan Moral Pancasila,
Penataran P4 (Pedoman Penghayatan dan Pengamalan Pancasila), dan PSPB (Pendidikan Sejarah
Perjuangan Bangsa). Kebijakan tersebut merupakan implementasi dari tujuan pemerintah dalam

mel aksanakan Pancasila secara murni dan konsekuen. Selain itu juga untuk membentuk generasi muda agar
memiliki karakter Pancasila.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode sejarah yang terdiri dari heuristik, kritik,
interpretasi, dan historiografi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kebijakan pemerintah Soeharto
tersebut menual kritikan dari masyarakat. Kritik diarahkan pada materi pendidikan Pancasila dan PSPB yang
diulang-ulang baik pada jenjang dan mata pelgjaran yang berbeda. Tahun 1994 pemerintah akhirnya
menggabungkan mata pelgjaran yang memiliki kajian yang sama sebagai tanggapan atas kritik tersebuit.
<hr>

This thesis discusses the policy during Soeharto's erain instilling the values of Pancasila at the higher
secondary school level within 1975-1994 through the subject of Pendidikan Mora Pancasila, the P4
training, and the subject of PSPB. The policy was the implementation of the government's purpose in
enforcing Pancasila purely and consistently. In addition, it was meant to develop the young generation to
possess the Pancasilacharacters.

The methods used in this research were heuristic, critics, interpretation, and historiography. The research
result shows that the Soeharto's government's policy triggered criticism from public. The criticism was
directed to the materials of Pancasila education and PSPB which were given repeatedly at different levels
and subjects. In 1994 the government finally combined the subjects with similar content as the response of
the criticism.
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